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        BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Ikan merupakan salah satu sumberdaya alam yang bersifat dapat 
pulih. Jika sumberdaya ini dikelola dengan baik maka dapat memberikan 
produksi yang berkesinambungan, untuk selanjutnya dapat digunakan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menghasilkan devisa 
buat negara. Pengelolaan perikanan merupakan upaya yang dinamis, 
yang pada awalnya cenderung hanya bertujuan melestarikan sumberdaya 
perikanan. Selanjutnya, tujuan ini semakin luas dengan adanya 
keprihatinan terhadap para pelaku utama sehingga pengelolaan perikanan 
juga harus memberikan keuntungan kepada mereka (King, 1995). Oleh 
karena itu, pengelolaan perikanan saat ini selain bertujuan untuk 
melestarikan sumberdaya perikanan dan kondisi lingkungan, juga 
memberikan manfaat ekonomi sumberdaya perikanan secara maksimum, 
dan memastikan diterapkannya keadilan terhadap para pengguna yang 
telah memanfaatkan sumberdaya alam milik umum tersebut. Dengan 
tujuan-tujuan tersebut, kegiatan perikanan diharapkan berkelanjutan 
(sustainable) (Sondita, 2004) 
 Produksi perikanan yang cenderung menurun dalam dekade saat 
ini telah menjadi isu penting, tidak saja secara lokal tetapi juga sudah 
menjadi perhatian nasional, regional, bahkan internasional. Tingginya 
tekanan penangkapan, terutama di daerah pesisir pantai perairan 
Indonesia, dapat menyebabkan timbulnya eksploitasi yang berlebihan. Hal 
ini selanjutnya dapat menyebabkan kapasitas reproduksi, ukuran populasi, 
dan variasi genetik yang semakin menurun, serta keseimbangan 
ekosistem yang terganggu (Pauly et al., 1998; 1999).  
Sulawesi Selatan memiliki kawasan perairan pantai yang cukup 
luas sehingga menyebabkan tingkat ketergantungan masyarakat terhadap 
sumberdaya laut relatif tinggi. Akibat tingkat ketergantungan ini, segala 
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aktivitas masyarakat pesisir yang berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari dilakukan dengan mengeksploitasi sumberdaya laut 
tersebut. Kawasan perairan pantai yang menjadi area penangkapan ikan 
di Sulawesi Selatan tidak saja tertuju pada Selat Makassar, tetapi juga 
meliputi Laut Flores dan Teluk Bone. Selain menjadi daerah penangkapan 
ikan-ikan pelagis kecil, ketiga wilayah perairan ini juga telah berkembang 
menjadi kawasan budidaya rumput laut. 
 Jenis-jenis ikan yang menjadi hasil tangkapan nelayan Sulawesi 
Selatan cukup beranekaragam. Ikan-ikan pelagis kecil yang tertangkap 
antara lain adalah ekor kuning, kembung, layang, lemuru, selar, tembang, 
dan teri. Namun demikian, ikan layang memberikan kontribusi terbesar 
dalam jumlah tangkapan ikan di Sulawesi Selatan. Total volume produksi 
hasil tangkapan ikan laut Sulawesi Selatan pada tahun 2009 mencapai 
205.791 ton dengan nilai produksi  sebesar Rp. 1.539.721.755.000,00. 
Data volume produksi hasil tangkapan ikan layang pada tahun tersebut 
mencapai 22.011 ton atau 10,70% dari total produksi hasil tangkapan ikan 
laut, dengan nilai produksi sebesar Rp. 147.551.100.000,00 (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan, 2010). Pada tahun 2010, total volume produksi 
hasil tangkapan ikan laut Sulawesi Selatan mencapai 202.166 ton dengan 
nilai produksi sebesar Rp. 2.198.431.592.000,00. Volume produksi ikan 
layang pada tahun 2010 mencapai 19.849 ton atau 9,82% dari total 
produksi hasil tangkapan ikan laut, dengan nilai produksi sebesar          
Rp. 160.660.760.000,00 (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2011). 
Tampak jelas bahwa selama periode 2009 - 2010,  telah terjadi penurunan 
hasil tangkapan ikan layang di Sulawesi Selatan. 
 Di Sulawesi Selatan, ikan layang ditangkap dengan menggunakan 
alat tangkap antara lain bagan, jaring insang (gillnet), payang, dan pukat 
cincin (purse seine). Ikan layang yang tertangkap selain dikonsumsi oleh 
masyarakat, juga digunakan sebagai bahan umpan pada perusahaan 
perikanan tuna dan diekspor dalam keadaan beku. Kisaran ukuran ikan 
layang (Decapterus russelli) yang tertangkap di perairan Selat Makassar 
berkisar 110 – 210 mm dan ikan layang deles (D. macrosoma) berkisar 
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140 – 310 mm (Najamuddin, 2004). Lebih lanjut dikemukakan oleh 
Najamuddin (2004) bahwa ikan-ikan yang tertangkap tersebut didominasi 
oleh ikan-ikan yang belum matang gonad.  
 Jika mengacu kepada ukuran ikan-ikan layang yang umum 
tertangkap sebagaimana dikemukakan dalam beberapa pustaka, 
penelitian yang telah dikemukakan tersebut di atas mengindikasikan 
terdapat hasil tangkapan ikan layang yang belum memenuhi ukuran untuk 
ditangkap, bahkan ada yang belum matang gonad. Kemungkinan hal ini 
disebabkan oleh penggunaan alat tangkap yang tidak selektif oleh 
nelayan. Tingginya kebutuhan akan ikan layang dapat semakin 
meningkatkan eksploitasi terhadap sumberdaya ikan tersebut. Akibatnya, 
akan terjadi penurunan pertumbuhan populasi yang berlanjut dengan 
kepunahan. 
 Potensi sumberdaya ikan layang di perairan Sulawesi Selatan 
menurut Widodo et al. (1998)  diduga sebesar 83.996 ton. Walaupun 
potensi ikan layang ini cukup besar namun jika dieksploitasi secara 
berlebihan dan terus-menerus tanpa pengelolaan yang bertanggungjawab 
dan berkelanjutan maka populasi ikan tersebut akan mengalami 
degradasi. Ikan layang merupakan komoditas ekonomis penting di 
Sulawesi Selatan sehingga jika terjadi upaya penangkapan ikan yang 
tidak terkontrol maka dapat mengancam kelestariannya, dan lebih lanjut 
dapat menghancurkan potensi ekonomis yang terkandung di dalamnya. 
Salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengatasi penurunan stok 
populasi ikan antara lain adalah dengan mencari ukuran ikan pertama kali 
matang gonad sehingga dapat dilakukan pembatasan ukuran ikan yang 
boleh tertangkap. Oleh karena itu, untuk melakukan pengelolaan ikan 
layang yang bertanggungjawab dan berkelanjutan diperlukan informasi 
dan data mengenai ikan tersebut, termasuk di antaranya adalah data 
tentang biologi reproduksi. 
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B.  Rumusan masalah 
 Ikan layang merupakan ikan pelagis kecil yang termasuk dalam 
komoditas ekonomis penting di Sulawesi Selatan. Selain dimanfaatkan 
sebagai salah satu sumber protein hewani, ikan ini juga digunakan 
sebagai ikan umpan pada perikanan tuna, dan sebagai komoditas ekspor 
penghasil devisa bagi negara. Ikan layang di Sulawesi Selatan bersifat 
akses terbuka dan belum dikelola sehingga rentan mengalami tangkapan 
yang berlebihan. Oleh karena itu, keberadaan ikan ini perlu dipertahankan 
agar tetap berkelanjutan. 
 Ikan layang, sebagaimana sumberdaya hayati laut lainnya, 
merupakan sumberdaya yang dapat terbarukan (renewable resources). 
Namun demikian, adanya upaya penangkapan yang berlebihan dapat 
mengganggu, bahkan menurunkan, kemampuan daya pulih kembali 
populasi ikan tersebut. Pemulihan stok merupakan suatu usaha yang sulit 
dan membutuhkan waktu yang lama. 
 Berdasarkan kajian pustaka, di perairan Indonesia terdapat lima 
jenis ikan layang (Decapterus spp.), dua jenis di antaranya sering 
tertangkap di perairan Sulawesi Selatan, yaitu D. macrosoma dan D. 
russelli. Informasi tentang jenis-jenis lainnya belum diketahui. Data yang 
tercantum di dalam Statistik Perikanan Tangkap Indonesia 
menggabungkan seluruh jenis ikan layang kedalam satu kelompok tanpa 
membedakan masing-masing spesies. Kedua jenis ikan layang ini (D. 
macrosoma dan D. russelli) masing-masing memiliki karakter biologi 
reproduksi yang berbeda. Perbedaan ini tentunya menyebabkan kedua 
jenis tersebut memberikan pertumbuhan populasi yang berbeda pula. 
Untuk menentukan suatu kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan 
suatu sumberdaya ikan dibutuhkan informasi tentang besarnya populasi 
ikan tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian biologi reproduksi 
ikan layang sebagai salah satu informasi yang berkaitan dengan populasi 
ikan tersebut di perairan Sulawesi Selatan. 
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C.  Tujuan Penelitian 
 Secara umum dapat dikatakan bahwa penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
keragaman populasi dan biologi reproduksi ikan layang yang tertangkap di 
perairan Selat Makassar, Laut Flores, dan Teluk Bone. Hasil yang 
diperoleh diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu database dalam 
penetapan kebijakan pengelolaan sumberdaya ikan layang sehingga 
dapat dimanfaatkan secara optimal dan keberlanjutan stok tetap terjamin. 
 Secara khusus penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan 
menganalisis nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks 
kematangan gonad, ukuran pertama kali matang gonad, fekunditas, dan 
diameter telur. Selain itu juga dilakukan analisis biometrik dan dilanjutkan 
dengan analisis DNA untuk mengetahui apakah populasi ikan layang yang 
berasal dari Selat Makassar, Laut Flores, dan Teluk Bone, merupakan 
satu populasi atau merupakan sub populasi yang terpisah. 
D.  Hipotesis 
1. Populasi ikan layang di Selat Makassar tidak berbeda dengan 
populasi ikan layang di Laut Flores dan Teluk Bone 
2. Pertumbuhan ikan layang di Selat Makassar tidak berbeda dengan 
pertumbuhan ikan layang di Laut Flores dan Teluk Bone. 
3. Reproduksi ikan layang di Selat Makassar tidak berbeda dengan 
reproduksi ikan layang di Laut Flores dan Teluk Bone. 
E.  Manfaat Hasil Penelitian 
Berdasarkan tujuan hasil penelitian tersebut di atas maka hasil 
penelitian diharapkan bermanfaat dalam hal : 
1. Penentuan unit pengelolaan dan wilayah pengelolaan ikan layang di 
Selat Makasssar, Laut Flores, dan Teluk Bone. 
2. Perumusan kebijakan dan strategi kegiatan pengelolaan dan 
konservasi ikan layang berkelanjutan. 
3. Menjaga kelestarian kekayaan biodiversitas laut, khususnya sumber 
daya ikan layang, agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 
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F. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei – Oktober 2013 
pada empat lokasi yang merupakan fishing-base nelayan penangkap ikan 
layang. Untuk perairan Selat Makassar, pengambilan sampel akan 
dilakukan di Kelurahan Sumpang Binangae, Kecamatan Barru, dan Desa 
Siddo, Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru, serta Kelurahan 
Pangaliali, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene. Pengambilan 
sampel di perairan Laut Flores akan dilakukan pada nelayan yang 
mendaratkan ikan di Kelurahan Kajang Kassi, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba. Selanjutnya, untuk sampel ikan yang berasal dari 
perairan Teluk Bone diperoleh dari nelayan yang bermukim di Kelurahan 
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Panyula, Kecamatan Riattang Timur, Kabupaten Bone. Pengambilan 
sampel ikan akan dilakukan sebulan sekali pada masing-masing lokasi. 
Analisis ikan contoh akan dilaksanakan di Laboratorium Biologi Perikanan, 
Jurusan Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas 
Hasanuddin. 
B. Metode Pengumpulan Data 
Sampel ikan layang hasil tangkapan nelayan yang bermukim di 
setiap lokasi tersebut di atas diambil secara acak, dimasukkan ke dalam 
kotak styrofoam dan diberi es curah. Selanjutnya, sampel ikan dibawa ke 
laboratorium untuk dianalisis lebih lanjut. Pengukuran contoh ikan yang 
diperoleh dilakukan dengan menggunakan mistar ukur berketelitian 1 mm 
dan vernier caliper berketelitian 0,05 mm. Bobot tubuh dan bobot gonad 
ditimbang dengan menggunakan timbangan digital berketelitian 0,01 g. 
Jenis kelamin ditentukan dengan membedah ikan contoh menggunakan 
alat bedah (gunting bedah, skalpel dan pinset) kemudian gonadnya 
diamati. Pengamatan perkembangan gonad dilakukan secara morfologi 
dan histologi.  Baik gonad ikan jantan maupun ikan betina ditimbang untuk 
penentuan IKG. 
Gonad ikan layang betina yang telah mencapai TKG III dan IV, 
dilepaskan secara keseluruhan dari tubuh dan butir-butir telur yang 
berukuran besar dihitung untuk memperoleh fekunditas. Fekunditas 
dihitung dengan menggunakan metode gravimetrik. Sampel gonad ikan 
terlebih dahulu ditimbang untuk diketahui bobot gonad secara 
keseluruhan. Kemudian dilakukan pengambilan subsampel gonad pada 
tiga bagian gonad yang berbeda, yaitu pada bagian depan, tengah, dan 
belakang masing-masing gonad. Subsampel tersebut kemudian ditimbang 
dan selanjutnya direndam di dalam larutan Gilson untuk melarutkan 
selaput pembungkus telur. Setelah beberapa hari, subsampel yang telah 
direndam diambil untuk dihitung jumlah telurnya (fekunditas). 
Penghitungan jumlah telur dilakukan di bawah mikroskop dengan 
pembesaran 40 kali. Subsampel gonad yang sudah dihitung 
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fekunditasnya, kemudian diukur diameter masing-masing telur. 
Pengukuran diameter telur dilakukan di bawah mikroskop yang dilengkapi 
mikrometer okuler yang telah ditera sebelumnya dengan mikrometer 
obyektif. Pengukuran dilakukan pada pembesaran 40 kali. Berdasarkan 
analisis diameter telur ditentukan frekuensi pemijahan ikan layang (Andy 
Omar, 2002). 
Prosedur kerja yang dipakai untuk membuat prerparat histologi 
testis dan ovarium ikan layang berdasarkan prosedur kerja yang 
digunakan pada Laboratorium Ekotoksikologi dan Fisiologi Biota laut, 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan. Gonad terlebih dahulu difiksasi 
selama 24 jam dengan larutan Bouin yang terdiri dari 150 ml asam pikrat 
jenuh + 50 ml formalin 40% + 10 ml asam asetat glasial (Roper dan 
Sweeney, 1983). Setelah itu dicuci dengan alkohol 70% selama 3 hari 
berturut-turut, selanjutnya dilakukan dehidrasi bertingkat ke dalam alkohol 
80% selama 24 jam, alkohol 90% 24 jam, alkohol 95% 12 jam, dan 
terakhir ke dalam alkohol absolut (alkohol 100%) sebanyak tiga tahap 
masing-masing selama 30 menit. 
Kemudian dilakukan penjernihan dengan menggunakan xylol 
sebanyak tiga tahap masing-masing selama 30 menit. Selanjutnya 
dilakukan infiltrasi dengan parafin yang dipanaskan pada suhu 60⁰C di 
dalam oven sebanyak tiga tahap, dua tahap pertama dilakukan selama 30 
menit dan tahap terakhir selama satu jam. Setelah itu dilakukan 
pembuatan balok parafin. 
Pemotongan balok parafin berisi jaringan gonad dilakukan dengan 
menggunakan mikrotom dengan ketebalan 5 μm (Grieb dan Beeman, 
1978). Pita parafin hasil pemotongan diletakkan di atas obyek gelas untuk 
selanjutnya dilakukan daparafinisasi dengan xlol dan rehidrasi dalam 
alkohol bertingkat. Preparat tersebut kemudian diwarnai dengan 
haematoksilin dan eosin. Setelah melalui proses dehidrasi dalam alkohol 
bertingkat dan penjernihan dengan xylol, obyek diberi balsem Kanada dan 
kemudian ditutup dengan gelas penutup, untuk selanjutnya diamati di 
bawah mikroskop dan dibantu dengan mikrometer okuler. 
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Untuk pengukuran ciri-ciri morfometrik ikan layang digunakan 
vernier caliper berketelitian 0,05 mm sebagai berikut (Gambar 6): Panjang 
total (a), panjang cagak/fork length (b), panjang baku (c), panjang jari-jari 
keras sirip punggung pertama (d), panjang dasar sirip punggung pertama 
(e), panjang jari-jari lemah sirip punggung kedua (f), panjang dasar sirip 
punggung kedua (g), panjang dasar sirip dada (h), panjang dasar sirip 
perut (i), panjang sirip perut yang terpanjang (j), panjang dasar sirip dubur 
(k), panjang jari-jari keras sirip dubur (l), panjang jari-jari lemah sirip dubur 
(m),  panjang bagian depan sirip punggung (n), panjang batang ekor (o), 
panjang sirip dada yang terpanjang (p), panjang bagian kepala belakang 
mata (q), panjang bagian kepala belakang mata (r), tinggi badan (s), tinggi 
batang ekor (t), panjang kepala (u), lebar bukaan mulut (v) panjang hidung 
(w), panjang rahang atas/panjang maxilla (x), panjang rahang bawah (y) 
dan lingkar badan (z). Untuk menghindari keragaman ukuran maka semua 
variabel morfometrik dibagi dengan panjang baku, kecuali panjang baku 
dibagi dengan panjang cagak.  
 
 
Gambar 6. Variabel morfometrik ikan layang 
Karakter meristik diukur adalah: jumlah jari-jari sirip punggung (1), 
jumlah jari-jari sirip ekor (2), jumlah jari-jari sirip perut (3), jumlah jari-jari sirip 
dada (4), jumlah jari-jari sirip dubur (5), jumlah sisik pada garis rusuk (6), 
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jumlah sisik di atas garis rusuk (7), jumlah sisik di bawah garis rusuk (8), 
jumlah sisik di muka sirip punggung (9), jumlah sisik pada batang ekor (10) 
(Gambar 7). 
 
Gambar 7. Variabel meristik ikan layang 
Selain mengukur karakter morfometrik dan menghitung karakter 
meristik juga dilakukan pengamatan terhadap beberapa karakter penting 
yang terdapat pada tubuh ikan tersebut. Juga diamati pola warna tubuh 
ikan. 
Asam Deoksiribosanukleat (Deoxyribonukleic Acid, DNA) ikan 
diekstraksi dengan mengunakan metode Phenol-Chloroform. Bagian dari 
tubuh ikan yang akan diekstraksi adalah potongan sirip dengan berat 5-10 
mg, sirip tersebut dimasukkan ke dalam tabung 1,5 ml yang telah berisi 
500 ul larutan TNES urea. Kemudian ditambahkan 15 ug/ml protein kinase 
dan diinkubasikan pada suhu 55⁰C selama 1 jam. Setelah didinginkan 
pada suhu kamar, ditambahkan ke dalamnya larutan Phenol-Chloroform-
Isoamylalcohol sebanyak 1000 ul. Kemudian disentrifuse pada kecepatan 
10.000 rpm selama 10 menit. Lapisan supernatannya diambil dan 
dimasukkan ke dalam tabung baru, dan ditambahkan 1000 ul larutan 
etanol 90% dan 10 ul larutan natrium asetat (CH3COONa) divortex sampai 
terlihat endapan putih. DNA diendapkan dengan cara mensentrifus 
campuran tersebut pada kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit, 
kemudian larutan di atasnya dibuang dan DNA dikeringkan pada suhu 
kamar. Kemudian dilarutkan kembali dalam 50-100 ul Tris-EDTA (TE) 
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buffer dan disimpan dalam 4⁰C sebelum digunakan pada tahap 
selanjutnya (Asih et al., 2007). 
Primer yang digunakan dalam RAPD adalah OPC-01 dengan 
urutan basa TTC GAG CCA G dan OPC-02 dengan urutan basa GTG 
AGG CGT C. Proses amplifikasi dilakukan menggunakan metode 
Polymerize Chain Reaction (PCR) dengan komposisi reaksi yang terdiri : 
10 ug, 10 pmol primer dan “pure taq DNA” (Promega) dengan total volume 
keseluruhannya 25 ul. Siklus PCR yang digunakan dalam amplifikasi 
adalah satu siklus denaturasi pada suhu 94⁰C selama 2 menit. 35 siklus 
penggadaan yang terdiri dari 94⁰C selama 1 menit, 36⁰C selama 1 menit 
dan 72⁰C selama 2,5 menit. Selanjutnya satu siklus terakhir pada suhu 
72⁰C selama 10 menit. Hasil PCR kemudian dipisahkan secara elektro-
foresis dengan menggunakan gel agarose 2-3% dalam Tris-Boric-EDTA 
(TBE) buffer dan diamati dengan illuminator (UV) serta di cetak 
gambarnya dengan polaroid (Asih et al., 2007). 
C. Analisis Data 
1.  Keragaman Populasi 
Untuk melihat karakteristik morfometrik dan meristik antara dua 
daerah yang berbeda yaitu perairan Selat Makassar dan Teluk Bone 
dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan bantuan software SPSS 
version 16,0 for Windows. 
2.  Analisa Data Ekstraksi DNA dan RAPD 
Nilai heterozigositas dan loki polimorfik dihitung berdasarkan 
persamaan Hardy Weinberg dan Nei sedangkan analisa statistik yang 
digunakan adalah analisa perbandingan berpasangan dalam program 
Tools for Population Genetic Analysis (TFPGA). Kekerabatan antar 
populasi dianalisa dengan menggunakan jarak genetik D, yang dihitung 
menurut Wright memakai program TFPGA (Asih et al., 2007). 
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3.  Nisbah kelamin 
Nisbah kelamin yang didasarkan pada jumlah sampel ikan layang 
jantan dan betina, dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
(Andy Omar et al., 2011): 
B
J
NK


  
dimana: NK = nisbah kelamin, ∑J = jumlah ikan layang jantan (ekor), ∑B = 
jumlah ikan layang betina (ekor). 
Untuk mengetahui nisbah kelamin antara ikan jantan dan betina 
pada setiap waktu pengambilan sampel dan tingkat kematangan gonad 
(TKG) dilakukan dengan menggunakan uji chi-square yang disusun dalam 
bentuk tabel kontingensi (Wibisono, 2009) : 
 
n
nn
E
ojio
ij

  
dimana: Eij = frekuensi teoritik yang diharapkan terjadi, nio = jumlah baris 
ke-i, noj = jumlah kolom ke-j, n  =  jumlah frekuensi dari nilai pengamatan. 
 




k
1i
2
Ei
EiOi
X  
dimana: Oi = Nilai yang nampak sebagai hasil pengamatan ikan jantan 
dan betina;   Ei = Nilai yang diharapkan terjadi pada ikan jantan dan 
betina. 
4. Tingkat kematangan gonad 
Pengamatan TKG secara morfologi dilakukan dengan 
menggunakan bantuan lup dan ditentukan berdasarkan klasifikasi Cassie 
(1956 dalam Effendie, 1984).  
5.  Indeks kematangan gonad 
Indeks kematangan gonad ikan dihitung dengan rumus (Johnson 
1971): 
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100%
BT
Bg
IKG    
dimana: IKG = indeks kematangan gonad (%), Bg = bobot gonad (g),  BT 
= bobot tubuh (g) 
6. Ukuran pertama kali matang gonad 
Untuk menduga rata-rata ukuran pertama kali matang gonad 
digunakan metode Spearman-Karber (Udupa, 1986), dengan rumus: 
 ik ΣpX
2
X
xm   
Dengan selang kepercayaan 95%, maka: 
M = antilog 

















1n
qp
ΣX1,96m
i
ii2  
dimana: m = logaritma panjang ikan pada saat pertama kali matang 
gonad; xk = logaritma nilai tengah pada saat pertama kali matang gonad 
100%; X = selisih logaritma nilai tengah; Xi = logaritma nilai tengah; pi = 
ri/ni; ri = jumlah ikan matang gonad pada kelas ke-i; ni = jumlah ikan yang 
matang gonad pada kelas ke-i; qi = 1-pi. 
7. Fekunditas 
Fekunditas total dihitung dengan menggunakan metode gravimetrik 
(Andy Omar, 2010) dengan rumus: 
Fs
Bs
Bg
F   
dimana: F = jumlah seluruh telur (butir); Bg = bobot seluruh gonad (g); Bs 
= bobot subsampel gonad (g); Fs = jumlah telur pada subsampel gonad 
(butir). 
8.  Diameter telur 
Diameter telur dihitung dengan menggunakan rumus (Andy Omar, 
2010) sebagai berikut: 
dvDhDs   
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dimana: Ds = diameter telur yang sebenarnya (mm); Dh = diameter telur 
secara horizontal (mm); dv = diameter telur secara vertikal (mm). 
9. Pertumbuhan 
Untuk menganalisis pertumbuhan yang berhubungan dengan 
panjang ikan digunakan rumus yang dikemukakan oleh von Bertalanffy 
(Effendie, 1997) : 
]e[1LL )tk(tt
o
   
 Dan untuk menganalisis umur ikan digunakan pula rumus yang 
dikemukakan oleh von Bertalanffy (Effendie, 1997): 
)
L
L
ln(1
K
1
tt to

  
dimana: Lt = panjang ikan pada waktu t, t = umur, to = umur pada waktu 0, 
L∞ = panjang maksimum, Lo = panjang ikan pada waktu t=0, K = koefisien 
pertumbuhan. 
10.  Parameter Lingkungan 
Untuk mengetahui adanya perbedaan lingkungan antara Selat 
Makassar, Laut Flores dan Teluk Bone digunakan data sekunder 
beberapa parameter iklim fan oseanografi yaitu; suhu atmosfir, curah 
hujan, hari hujan, radiasi matahari, kecepatan angin, arah angin, per-
awanan, suhu permukaan laut dan salinitas. Data iklim selama 10 tahun 
diperoleh dari kantor meterorologi dan Geofisika di Makassar sedangkan 
suhu permukaan laut dan salinitas diperoleh dari beberapa informasi hasil 
penelitian di sekitar Selat Makassar, Laut Flores dan Teluk Bone yang 
telah ada.  
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